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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal, yaitu: 

1. Perbandingan grafik deviator stress dengan strain antara uji laboratorium dan 

PLAXIS memiliki beberapa berbedaan dalam hal hasil grafik. 

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai modulus, kohesi dan sudut 

geser tanah hasil uji laboratorium dan PLAXIS. 

3. Perbedaan grafik tersebut dapat dikarenakan dalam penelitian ini hanya 5 

parameter yaitu modulus, kohesi, dan sudut geser tanah yang disesuaikan, 

sedangkan 5 parameter yaitu tekanan referensi, poisson’s ratio, K0-value, 

rasio kegagalan, dan power diinput default sesuai dengan karakteristik soft 

soil. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan, terdapat saran yang dapat diuraikan dari 

penelitian, yaitu perlunya penyesuaian terhadap 5 parameter lainnya yaitu tekanan 

referensi, poisson’s ratio, K0-value, rasio kegagalan, dan power agar mendapat hasil 

sesuai kondisi aslinya dan diperlukan hasil uji oedometer untuk memaksimalkan hasil 

penelitian. 
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